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Proses belajar tidak lepas dari hambatan-hambatan yang dialami oleh siswa itu 
sendiri. Kesulitan belajar merupakan sutu keadaan dalam proses belajar mengajar 
dimana anak didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. Kesulitan belajar 
pada dasarnya adalah suatu gejala yang nampak dalam berbagai manivestasi 
tingkah laku, baik secara langsung maupun tidak langsung. Kesulitan belajar 
siswa akan berdampak terhadap prestasi belajar siswa karena untuk memperoleh 
prestasi yang baik dapat diperoleh dari perlakuan belajar di sekolah maupun diluar 
sekolah dan atas ketentuan serta usaha siswa dalam belajar. Hal ini juga terjadi 
dalam belajar Administrasi Pajak, oleh karena itu upaya guru dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Administrasi Pajak, penting bagi guru 
dijadikan masukan untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk: (1) Menjelaskan faktor-faktor penyebab kesulitan 
belajar siswa dalam memahami mata pelajaran Administrasi Pajak kelas XI di 
SMK Batik 1 Surakarta. (2) Menjelaskan bagaimana upaya guru dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa dalam memahami mata pelajaran Administrasi Pajak kelas 
XI di SMK Batik 1 Surakarta. Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan 
penekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Instrumen 
penelitian kunci adalah peneliti itu sendiri, dan teknik pengumpulan data yang di 
gunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data di analisis dengan 
cara mereduksi data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, (1) Tingkat pengetahuan siswa sangat rendah dalam memahami mata 
pelajaran Administrasi Pajak, siswa juga sering bergurau dengan temannya ketika 
guru menerangkan materi pelajaran, siswa menganggap pelajaran Administrasi 
Pajak membosankan serta susah di hafal. Guru berupaya membuat langkah-
langkah pembelajaran serta metode pembelajaran yang beraneka ragam, agar 
siswa tidak bosan, seperti memberikan metode pembelajaran dalam bentuk game, 
diskusi, dan memberi jeda proses pembelajaran dengan cara memberikan ice 
breaking. Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. (2) Sebagian 
besar siswa tidak mengerjakan tugas yang di berikan oleh gurunya, karena tugas 
yang di berikan oleh guru menurut siswa membosankan, tugas yang di berikan 
hanya berupa soal esay dan pilihan ganda saja, siswa merasa jenuh dengan tugas 
tersebut. Guru berupaya untuk memberikan tugas yang berfariasi, seperti mencari 
informasi materi dalam bentuk kliping, mind maap dan lain-lain. (3) Kurangnya 
dukungan dari orang tua, siswa tidak pernah belajar ketika dirumah, hal ini terlihat 
ketika siswa tidak mengerjakan PR. Orang tua kurang mengontrol siswa untuk 
belajar. Upaya guru adalah membuat laporan hasil belajar siswa serta perilaku 
siswa secara umum, laporan tersebut di berikan kepada orang tua siswa. Selain itu 
guru menyampaikan ke wali murid ketika ada rapat wali murid di sekolah. 
 





Learning process must have limitations developed by students. Learning difficulty 
is a condition of teaching learning process in which learners do not study 
properly. It is principally a real symptom in behavior manifestation, either direct 
or indirect. It has impact on the students’ achievement due to the achievement is 
achieved by learning process at school as well as outside the school and it is based 
on students’ intention and effort to study. It happens in learning Tax 
Administration. Thus, teachers’ effort to recover this learning difficulty is 
important to improve teaching learning in classroom. The study aims to: (1) 
explain factors causing students’ learning difficulty to understand Tax 
Administration subject of XI year students in SMK Batik 1 Surakarta. (2) explain 
how the teachers’ effort to recover students’ learning difficulty to understand Tax 
Administration of XI year students in SMK Batik 1 Surakarta. It is a descriptive 
study. The key instrument of the study is the researcher itself. The techniques of 
collecting data are observation, interview, and document. Data is analyzed by data 
reduction and drawing conclusion. The result of the study shows that, (1) the 
students’ knowledge level is very low to understand Tax Administration, they 
joke to their friend when teacher explains the lesson. The students regard that the 
lesson is boring and difficult to memorize. Teacher has created various learning 
steps to have pleasing learning atmosphere. (2) Most students do not assignment 
given by their teacher, in their opinion the assignment is boring due to it is only 
essay questions and multiple choice. The students get bored over the assignment. 
The teacher tries to give various assignments, such as finding information in form 
of clipping, mind map and so on. (3) Lack of parents support causes students do 
not study at home. It is shown by most students do not complete the assignment. 
Parents do not control students in studying. The teacher’ effort to recover this 
problem is by composing students’ result of study and general students’ behavior. 
Besides, teacher delivers the problem during parents-teachers meeting at school.  
 
Keywords: teacher’ effort, students’ learning difficulty   
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan seseorang baik dalam keluarga, masyarakat dan bangsa. Masalah 
dalam pendidikan telah mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh dari 
pemerintah. Pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan untuk 
melakukan pembaharuan dalam bidang pendidikan, untuk menghasilkan sumber 
daya yang berkualitas dan mengikuti kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu 
penekanan dari tujuan pendidikan. Tujuan Pendidikan Nasional menurut Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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menyebutkan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokrasi serta tanggung jawab.”  
Dengan demikian bidang pendidikan merupakan salah satu bidang yang 
sangat penting dan memerlukan perhatian khusus dari semua lapisan masyarakat, 
bukan hanya pemerintah yang bertanggung jawab atas keberhasilan dan kemajuan 
pendidikan di Indonesia akan tetapi semua pihak baik guru, orang tua, maupun 
siswa sendiri. Keberhasilan pendidikan akan dicapai oleh suatu bangsa apabila 
ada usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Untuk itu 
pemerintah mengusahakan mutu pendidikan di tanah air, terutama pendidikan 
formal. Untuk menghasilkan output yang berkualitas dalam proses pendidikan 
sangat dipengaruhi oleh berhasil tidaknya kegiatan belajar. Keberhasilan dalam 
proses belajar mengajar dapat diketahui dari prestasi yang dicapai oleh siswa, 
karena prestasi belajar merupakan hasil yang telah dikerjakan. 
Melalui kegiatan pembelajaran, guru akan menyampaikan bahasan-
bahasan yang harus dikuasai oleh peserta didik, oleh karena itu kegiatan 
pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu proses yang kompleks. Dikatakan 
kompleks karena kegiatan pembelajaran melibatkan berbagai aspek yang saling 
mempengaruhi satu dengan yang lainnya misalnya pokok bahasan dan peserta 
didik. Pokok bahasan dan peserta didik merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan karena keduanya memilki hubungan yang erat dalam kesuksesan 
pembelajaran. Oleh karena itu, untuk mencapai suatu pembelajaran yang tuntas 
maka keduanya perlu mendapat perhatian khusus. Terdapat berbagai perilaku dan 
karakteristik peserta didik yang unik, yang akan dijumpai oleh guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran, sebagaimana dikemukakan oleh Irham M dan 
Wiyani N.A (2013:260): Ada siswa yang sangat aktif, rajin mencatat dan 
mengerjakan tugas, sering bertanya, dan sebagainya. Namun, guru juga kadang 
menemui siswa yang sangat pasif, tidak pernah mengumpulkan tugas, membolos 
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dan bentuk perilaku lainnya seperti diam saja ketika ditanya oleh guru dan 
nilainya selalu rendah. Gejala-gejala siswa yang cenderung kurang baik dan 
kurang mendukung proses belajar dan pembelajaran perlu mendapatkan perhatian 
khusus dari guru. Hal ini disebabkan, gejala-gejala yang dianggap kurang baik 
dan tidak selayaknya dilakukan atau dialami oleh siswa, tetapi dilakukan atau 
dialaminya serta pencapaian prestasi belajar yang rendah pada dasarnya 
menunjukkan adanya hambatan atau kesulitan belajar pada siswa yang 
bersangkutan. Misalnya, siswa tidak selayaknya takut mengikuti proses 
pembelajaran, tetapi merasa takut maka hal ini menunjukkan kesulitan belajar.  
Dengan dikaitkan pada contoh hasil penelitian releven Pusparani tahun 
2013. Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar akuntansi, (2) 
Terdapat pengaruh positif dan sigifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar  
akuntansi , (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan sekolah dan 
motivasi belajar  secara bersama- sama terhadap prestasi belajar akuntansi. 
Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar seseorang 
berpengaruh pada tingkat kecerdasan emosional. Kesulitan belajar ini disebabkan 
oleh kurangnya pengetahuan atas bahan yang dipelajari berupa pemahaman, 
kurangnya minat belajar terhadap mata pelajaran, rendahnya daya konsentrasi saat 
mengikuti pelajaran, dan metode mengajar guru yang kurang menarik atau 
monoton. 
Faktor-faktor kesulitan belajar ada dua macam yakni:  
1) Faktor intern siswa yang meliputi gangguan atau kekurangmampuan psiko-
fisik siswa yakni: kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
2) Faktor ekstren siswa meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan yang tidak 
mendukung aktivitas belajar siswa.Faktor lingkungan ini meliputi: lingkungan 
keluarga, masyarakat dan sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 
dan siswa adalah bahwa siswa yang mengikuti mata pelajaran administrasi pajak 
tidak dapat mengkomunikasikan kembali pengetahuan yang telah mereka peroleh 
selama mengikuti materi administrasi pajak. Bahkan khusus untuk mata pelajaran 
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administrasi pajak,siswa merasa kesulitan untuk mengaktualisasikan pengetahuan 
administrasi pajak. Siswa memiliki kesulitan belajar tertentu dalam proses belajar. 
Siswa kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta mengalami kesulitan dalam 
mempelajari mata pelajaran administrasi pajak. Siswa mengaggap bahwa 
pembelajaran administrasi pajak sangat monoton dan terlalu banyak mencatat.  
Kesulitan siswa dalam menguasai materi mata pelajaran administrasi pajak 
ini juga tercermin dari nilai rata-rata hasil administrasi pajak yang masih jauh dari 
harapan. Rendahnya nilai rata-rata hasil belajar administrasi pajak ini dipengaruhi 
oleh banyak faktor. Salah satu faktor yang mungkin sangat mempengaruhi hasil 
belajar ini adalah model pembelajaran  administrasi pajak yang selama ini di 
gunakan oleh guru dalam penyampaian materi pelajaran administrasi pajak. 
Selama ini model pembelajaran yang di gunakan lebih bersifat teoritis dengan 
metode ceramah dan penyelesaian soal-soal latihan. Jarang sekali di terapkan 
bentuk pembelajaran dengan metode praktek yang di kaitkan dengan peristiwa 
dalam kehidupan sehari-hari. Masalah yang di munculkan untuk di selesaikan 
oleh siswa juga lebih bersifat masalah yang memerlukan pemecahan secara 
teoritis saja tanpa dihubungkan atau di kembangkan dalam bentuk aplikasi 
permasalahan tersebut dengan kehidupan nyata di masyarakat.  
Sehingga upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar administrasi pajak 
sangatlah di perlukan. Hal ini dapat di jadikam acuan untuk mencari solusi dari 
kesulitan belajar yang di alami siswa. Solusi yang di berikan diharapkan dapat 
mengatasi kesulitan belajar administrasi pajak yang dialami siswa, serta dapat 
memberikan kontribusi terhadap pendidikan di suatu lembaga yang di tempatinya. 
Dan memberikan motivasi belajar, memberikan variasi metode mengajar, 
memberikan latihan yang cukup dan berulang, proses pembelajaran dengan 
praktek, dan memberikan program perbaikan atau remedial. 
 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, metode 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
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(Moleong, 2014:4). Selanjutnya dijelaskan oleh Moleong (2012:5) 
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu 
latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang 
atau peneliti yang tertarik secara alamiah.Penelitian kualitatif bertujuan 
memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan 
manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, 
pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti dan kesemuanya tidak dapat diukur 
dengan angka. 
Kemudian, dengan metodologi penelitian kualitatif, maka pendekatan 
yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus merupakan salah satu metode 
penelitian dalam ilmu sosial, dalam penelitian yang menggunakan metode ini 
dilakukan melalui pemeriksaan longitudinal yang mendalam terhadap suatu 
keadaan atau kejadian yang disebut sebagai kasus dengan menggunakan cara-cara 
yang sistemastis dalam melakukan pengamatan, analisis informasi, pengumpulan 
data, dan pelaporan hasilnya. Pawito (2012:143) mengungkapkan bahwa dalam 
konteks penelitian komunikasi studi kasus memiliki karakter yang dinamis di 
dalam penggunaannya untuk memperoleh suatu gambaran mengenai berbagai 
persoalan yang menarik dalam kehidupan sosial. Dalam penelitian menggunakan 
pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti akan mendapatkan suatu temuan-
temuan kasus 1, temuan kasus 2, temuan kasus 3, dan seterusnya. Dengan cara 
menyilangkan temuan-temuan dari beberapa kasus yang diteliti maka peneliti 
dapat menarik sebuah kesimpulan. Pawito (2012:145) menambahkan bahwa studi 
kasus tidak hanya melibatkan wawancara dan obervasi namun sering kali 
melibatkan interpretasi ideografik yang menitikberatkan pada persoalan-persoalan 
tertentu, seperti tindakan sosial dan hubungan sosial yang dipengaruhi oleh 
konteks sosial yang ada. 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dan dianalisis melalui beberapa 
tahap diantaranya sebagai berikut: 
1) Pembatasan kajian penelitian. 
2) Mengembangkan pertanyaan. 
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3) Perencanaan tahapan-tahapan pengumpulan data dan memeperhatikan hasil 
pengamatan sebelumnya. 
4) Penulisan catatan bagi diri sendiri mengenai hal yang dikaji. 
5) Menata secara sistematis catatan hasil observasi dan wawancara. 
6) Mendeskripsikan dan menguraikan dari semua data yakni observasi dan 
wawancara. 
Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan 
demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda, antara data yang 
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 
penelitian, kalau dalam obyek penelitian terdapat warna merah, maka peneliti 
akan melaporkan warna merah. Bila peneliti membuat laporan yang tidak sesuai 
dengan apa yang terjadi pada obyek, maka data tersebut dapat dinyatakan tidak 
valid (Sugiyono, 2017:361). 
Penelitian model kualitatif ini dengan pedoman wawancara biasanya tak 
berisi pertanyaan–pertanyaan yang mendetail, tetapi sekedar garis besar tentang 
data atau informasi apa yang ingin didapatkan dari narasumber yang nanti dapat 
disumbangkan dengan memperhatikan perkembangan konteks dan situasi 
wawancara, subjek penelitian ini adalah Guru dan Siswa pada SMK Batik 1 
Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020 
Dalam mengumpulkan data, dalam penelitian ini digunakan tiga metode, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Wawancara 
Pawito (2014:132) menyebutkan wawancara merupakan alat 
pengumpulan data yang sangat penting dalam penelitian komunikasi kualitatif 
yang melibatkan manusia sebagi subjek sehubungan dengan realisitas atau 
gejala yang dipilih untuk diteliti. Pedoman wawancara biasanya tak berisi 
pertanyaan–pertanyaan yang mendetail, tetapi sekedar garis besar tentang data 
atau informasi apa yang ingin didapatkan dari narasumber yang nanti dapat 
disumbangkan dengan memperhatikan perkembangan konteks dan situasi 
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wawancara (Sugiyono, 2017:233). subjek penelitian ini adalah Guru dan Siswa 
SMK Batik 1 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020 
2) Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data dari Studi 
kepustakaan yang diperlukan untuk mendukung penelitian ini.Studi 
kepustakaan dilakukan melalui jurnal, buku, penelitian yang pernah dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya, serta data-data yang diperoleh dari internet.Dengan 
mengumpulkan data sekunder, peneliti bermaksud untuk memperoleh data dan 
informasi yang lebih mendalam yang berkaitan dengan tema penelitian.  
3) Observasi 
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan 
langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan diteliti. 
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan 
mengenai strategi komunikasi pemasaran pada majalah paduan.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumenter dapat di gali data 
mengenai upaya guru dalam mengatasi siswa berkesulitan belajar administrasi 
pajak di kelas XI SMK Batik 1 Surakarta tahun pelajaran 2019/2010. Data-data 
tersebut disajikan sesuai dengan rumusan masalah yang meliputi kesulitan belajar 
administrasi pajak yang dialami siswa kelas XI SMK Batik 1 Surakarta dan upaya 
guru dalam mengatasi siswa berkesulitan belajar administrasi pajak.  
3.1.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada mata 
pelajaran administrasi pajak kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta. 
1) Faktor Internal 
Setelah peneliti sekaligus penulis melakukan pengamatan proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung di dalam kelas pada khususnya 
kelas XI, maka dalam hal ini peneliti menemukan beberapa faktor 
yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa dalam memahami mata 
pelajaran administrasi pajak yang sedang diajarkan guru, salah satunya 
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adalah banyak diantara siswa saat guru mengajar ada yang berbicara 
sendiri, dan adapula yang melakukan aktivitas yang seharusnya tidak 
dilakukan, seperti sibuk bermain sendiri pada saat pembelajaran 
berlangsung bahkan ada juga clometan saat guru menerangkan dan 
tidur di kelas. Itulah beberapa temuan yang diamati oleh peneliti 
sekaligus peneliti. 
Faktor Internal yang menyebabkan siswa kesulitan dalam 
memahami mata pelajaran administrasi pajak adalah, minat belajar 
siswa sangat minim dan tingkat kemampuan belajar siswa rendah. Hal 
ini yang menyebabkan siswa sukit dalam memahami materi yang 
diterangkan oleh guru, dan siswa sering terlihat ramai sendiri ketika 
pembelajaran administrasi pajak berlangsung. Hal ini senada dengan 
pendapat  Bapak Ikhsan Nur Bakhrudin selaku Guru mata pelajaran 
administrasi pajak kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta, menyampaikan. 
Begini mbak.... kesulitan belajar yang dialami siswa 
disebabkan kurangnya minat belajar siswa itu sendiri, siswa 
juga sering kali mengantuk hingga tertidur dikelas, dan 
berbicara sendiri saat pembelajaran berlangsung. Siswa minim 
sekali untuk merespon apa yang sudah saya jelaskan. Selain itu 
kalau saya brerikan PR siswa jarang mengerjakannya, hal ini 
dikarenakan kurang dukungan dari orang tua untuk belajar 
dirumah. 
 
Pernyataan yang di ungkapkan oleh Bapak Ikhsan Nur 
Bakhrudin guru mata pelajaran administrasi pajak. Dapat diambil 
kesimpulan bahwasannya faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 
siswa dalam memahami mata pelajaranadministrasi pajak di kelas XI 
adalah faktor dari siswa itu sendiri. Hal ini dapat dilihat ketika peneliti 
melakukan pengamatan di kelas, siswa terlihat kurang antusias 
mengikuti pelajaran dan sering terlihat berbicara sendiri dengan 
temannya. Ketika guru menerangkan masih ada siswa yang sibuk 
dengan aktifitasnya sendiri dan menghiraukan penjelasan dari guru. 
Pertemuan berikutnya, peneliti melanjutkan pengamatan untuk 
memerjelas penyebab terjadinya kesulitan belajar siswa pada mata 
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pelajaran administrasi pajak yang diajarkan guru pada saat proses 
pembelajaran. Adapun hasil yang diperoleh pada saat pengamatan 
adalah ketika guru mengajar, siswa kurang begitu senang. Karena 
siswa kurang paham terhadap materi yang diberikan oleh guru, siswa 
kurang dengar suara guru yang menjelaskan karena suaranya kadang 
kurang keras. Dan siswa ter;ihat sedikit malas ketika guru 
menerangkan. Seperti itulah yang terjadi ketika penulis melakukan 
pengamatan proses belajar mengajar guru dan siswa di kelas XI. Hal 
ini sesuai dengan pendapat salah satu siswa (Amanda Noviantika 
Azzahra) kelas XI AKL 2, menurutnya,  
Saya kadang-kadang malas belajar administrasi pajak bu, 
karean suara pak ikhsan kalau menerangkan di depan kelas 
kadang suaranya keras terus pelan kadang gak dengar. Malah 
jadi ngantuk saya bu. Tapi saya kadang-kadang suka dan 
kadang-kadang tidak. 
 
Pernyataan diatas menandakan bahwa siswa kurang senang 
belajar Administrasi pajak dan beranggapan bahwa pembelajaran 
administrasi pajak sangat membosankan. Hal dapat berdampak negatif 
pada prestasi belajar siswa, karena jika siswa sudah tidak senang lagi 
belajar administrasi pajak maka siswa itu sudah tidak punya semangat 
untuk belajar. Masalah yang terjadi pada siswa kelas XI perlu 
ditangani secara serius agar masalah yang serupa tidak terjadi pada 
siswa yang lain.  
Sementara itu menurut Della Kurniasari kelas XI AKL 2 
penyebab sulitnya belajar Administrasi pajak adalah: 
Saya sebenarnya senang belajar Administrasi pajak bu, gurunya 
ya baik dan sabar banget, Cuman saya sedikit males ngerjain 
PR bu, kadang ya belajar sebentar itupun kalau gak males. Mau 
gimana lagi bu kalau saya sudah males. 
 
Demikian dapat di akumulasikan dari berbagai data,baik dari 
hasil pengamatan maupun dari hasil wawancara dari berbagai pihak. 
Bahwasannya 50% siswa memahami mata pelajaran administrasi pajak 
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dan 50% siswa tidak memahami mata pelajaran administrasi pajak, 
adapun siswa yang memahai pelajaran administrasi pajak dikarenakan 
siswa tersebut suka dengan pelajaran Administrasi pajak dan senang 
dengan gurunya, bahkan ada juga yang senang belajar administrasi 
pajak karena cita-citanya. Sedangkan siswa yang tidak senang belajar 
Administrasi pajak adalah disebabkan oleh ketidakpahaman siswa 
terhadap mata pelajaran Administrasi pajak, sehingga siswa merasa 
malas belajar, malas mengerjakan tugas dan lain sebagainya yang 
berdampak buruk terhadap prestasi belajar siswa. Sedangkan hasil 
wawancara penulis dengan siswa yang bernama Dessy Ayu Wardani 
kelas XI AKL 2 di SMK Batik 1 Surakarta adalah sebagaiberikut. 
Kadang-kadang saya senang dan kadang-kadang tidak senang 
belajar Administrasi pajak. Pelajarannya kadang bikin bosan 
mbak, saya kadang-kadang juga mengantuk ketika belajar 
Administrasi pajak di dalam kelas. 
 
Pernyataan dari Dessy Ayu Wardani diatas sangat jelas kalau 
pembelajaran Administrasi pajak kurang menyenangakan. Menurutnya 
belajar Administrasi pajak membosankan itu siswa tidak pernah 
melakukan pembelajaran di luar kelas, siswa juga jarang mendapat 
pembelajaran yang menyenangkan. Hal tersebut dapat memicu siswa 
untuk malas belajar Administrasi pajak setiap kali ada pertemuan, 
seharusnya guru berupaya membuat situasi belajar siswa lebih senang 
sehingga kesan belajar Administrasi pajak tidak hanya belajar pada 
saat siswa di kelas, melainkan siswa juga terkesan belajar ketika siswa 
berada di luar kelas atau di rumah. 
2) Faktor Eksternal  
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar siswa, faktor 
tersebut berupa guru, orang tua, sekolah, lingkungan, dan teman 
belajar. Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa. Ketika penulis melakukan pengamatan terhadap siswa di 
kelas XI AKL 2 di SMK Batik 1 Surakarta, terdapat beberapa faktor 
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yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa, faktor tersebut yaitu 
faktor dari guru. Guru harus mampu memberikan semua kebutuhan 
siswa untuk menunjang pembelajaran. Sedangkan disini guru belum 
bisa memberikan seluruh kebutuhan siswa, dikarenakan ada beberapa 
kendala dari guru itu sendiri, seperti suara yang kurang keras ketika 
menjelaskan di depan kelas. Hal ini senada dengan pendapat salah satu 
siswa yang bernama Dina Septi Puspitasari. 
Suara Pak Ikhsan ketika mengajar suaranya kurang keras, iya 
memang ada pengaruh terhadap proses belajar siswa, misal 
ketika guru mengajar mungkin beliau lelah, sehingga suaranya 
kurang keras dan malah mengantuk saya mbak.  
 
Suara guru yang kadang-kadang kurang keras menimbulkan 
berbagai permasalahan, permasalahan yang timbul seperti kurangnya 
perhatian guru terhadap siswa. Hal ini dapat menhambat prestasi 
belajar siswa, karena jika suara guru kurang keras ketika mengajar itu 
membuat siswa kurang antusias menerima materi guru. Dan gurupun 
tidak dapat memberikan pengajaran yang  maksimal pada siswa. 
Faktor eksternal lainnya adalah dukungan dari orang tua 
kurang, hal tersebut terbukti ketika guru memeberikan tugaspada 
siswa, siswa jarang sekali mengerjakan tugas yang di berikan oleh 
guru. Bahkan siswa jarang sekali belajar ketika dirumah, orang tua 
siswa kurang bisa mengontar anaknya untuk belajar pada saat dirumah. 
Hal ini sependapat dengan salah satu siswa (Mutik Nur Cahyani) kelas 
XI AKL 2 ketika di wawancarai pada saat siswa tersebut tidak 
mengerjakan PR yang di berikan guru, menurutnya. 
Saya kadang-kadang lupa tidak mengerjakan PR Bu, saya juga 
jarang belajar dirumah. Kalau malem jarang belajar karena 
sudah capek dan ngantuk bu. Orang tua saya juga tidak pernah 
menyuruh saya belajar. 
 
Pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwasannya 
penyebab kesulitan belajar siswa diantarannya adalah siswa merasa 
malas belajar karena tidak ada dukungan atau kontrol dari orang tua 
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untuk belajar di rumah. Selain dari itu siswa merasa malas jika belajar 
dirumah, dikarenakan pada saat pulang sekolah sudah capek dan 
mengantuk. Hal tersebut dapat berpengaruh pada minat belajar siswa 
dikelas, siswa terlihat kuranng antusias menerima materi dari guru. 
Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa yang di uraikan 
diatas mulai dari faktor internal dan faktor eksternal, seperti faktor 
internal yang berarti terjadi dari siswa itu sendiri. Faktor internal 
tersebut seperti minat siswa terhadap mata pelajaran Administrasi 
pajak sangat minim, tingkat kemampuan belajar siswa sangat rendah, 
kedua faktor tersebut akan berdampak pada siswa, sehingga siswa 
mengalami malas belajar, ramai sendiri ketika pembelajaran 
berlangsung, mengantuk, dan tidak semangat mengikuti mata pelajaran 
Administrasi pajak. Sedangkan faktor eksternalnya yaitu berupa 
dukungan atau kontrol dari orang tua siswa masih kurang dan cara 
mengajar guru masih kurang mengena pada siswa. Dari kedua faktor 
tersebut maka siswa jarang menegerjakan tugas yang diberikan guru 
dirumah, siswa jarang belajar ketika belajar dirumah. 
Data faktor kesulitan belajar siswa diatas diperoleh oleh penulis 
berdasarkan hasil pengamatan penulis, teknik penelitian tersebut 
berupa observasi, wawamcaera, dan dokumentasi. Sedangkan 
instrumen penelitian berupa penliti sebagai instrumen kunci, catatan, 
voice, recorder, camera, buku catatn lapangan. Selama penulis 
melakukan pengamatan di SMK Batik 1 Surakarta, penulis melakukan 
dengan prosedur yang berlaku. 
3.1.2 Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran 
Administrasi Pajak kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta. 
Mengingat peranan guru dalam setiap upaya peningkatan mutu, relevensi 
dan efesiensi pendidikan maka peningkatan profesionalisme guru 
merupaka kebutuhan. Mutu pendidikan bukan hanya di tentukan oleh guru 
melainkan oleh mutu masukan siswa, sarana, manajemen dan faktor-faktor 
lainnya, akan tetapi seberapa banyak siswa mengalami kemajuan dalam 
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belajar banyak tergantung kepada keprofesionalan guru dalam 
membelajarkan siswa. 
Dilihat dari berbagai permasalahan siswa dalammemahai mata 
pelajaran Administrasi Pajak diatas, guru berupaya mengatasinya. Upaya 
yang dilakukan oleh Administrasi Pajak tersebut sudah dilaksanakn secara 
langsung sesui dengan kebutuhan dan kondisi siswa di SMK Batik 1 
Surakarta, upaya yang telah di lakukan guru Administrasi Pajak adalah 
sebagai berikut:  
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru tidak 
di lakukan secara spontannitas, akan tetapi guru membuat suatu 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Tujuan RPP tersebut adalah 
untuk merencaakan pembelajaran yang akan diajarkan guru, dalam 
RPP terdapat beberapa poin,diantaranya adalah KI/KD, tujuan 
pembelajaran, indikator pencapain materi, media pembelajaran, metode 
pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran. Hal tersebut 
dilakukan agar guru bisa merencanakan pembelajaran serta 
menjalankan pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan. 
2) Pengelolaan Program Belajar Mengajar  
Sebelum melaksanakan program belajar mengajar guru harus 
betul-betul mengetahui situasi dan kondisi siswa sebelum memberikan 
materi dikelas, guru harus menganalisis program tahunan dan program 
semester yang sudah ditetapkan oleh sekolah untuk mencapai ketepatan 
dalam mencapai tujuan pendidikan. 
3) Pengelolaan kelas 
Proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik apabila 
interaksi antara guru dan murid sudah saling memberikan peran, guru 
memberikan materi pembelajaran, sedangkan murid merespon materi 
yang guru sampaikan. Guru juga harus mampu memberikan motivasi 
agar siswa dapat terlibat dalam proses pembelajaran.  
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4) Menggunakan Media dan Metode Pembelajaran 
Peran metode pembelajaran dan media sangat penting dalam 
mengajar, yang mana metode merupakan suatu gaya atau cara guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran dikelas, sedangkan media 
merupakan alat yang digunakan guru untuk memberikan gambaran 
secara nyata pada siswa sehingga terciptalah pembelajaran yang aktif 
dan menyenangan. Hal ini sejalan dengan pendapat guru Administrasi 
Pajak kelas XI Bapak Ikhsan Nur Bakhrudin. 
Setiap pembelajaran saya tidak lepas dari metode pengajaran 
dan media belajar, menurut saya belajar tanpa metode dan 
media siswa tidak akan tertarik dengan materi yang saya 
sampaikan. Ketika saya menggunakan metode dalam mengajar 
siswa akan lebih atif dan merespon pada materi yang saya 
sampaikan, selain itu siswa juga lebih cepat memahami materi, 
karena metode dan media bisa memberikan dukungan kepada 
siswa untuk giat dalam belajar. 
 
Pernyataan diatas sangatlah jelas bahwasannya dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar tidak bisa lepas dari metode dan 
media pembelajaran, karena mengajar tanpa metode sama dengan 
berperang tanpa membawa senjata. Menurut pengamatan yang 
dilakukan oleh penulis, metode yang digunakan guru sudah layak 
diterapkan dalam pembelajaran Administrasi Pajak, Siswa terlihat aktif 
dan partisipatif dalam belajar, akan tetapi guru masih belum 
sepenuhnya bisa menggunakan media pembelajaran secara maksimal. 
Hal ini dikarenakan ketersediaan media disekolah masih belum 
sempurna. 
5) Penilaian Prestasi Belajar Siswa 
Tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran perlu 
dilakukan usaha dan tindakan atau kegiatan untuk menilai hasil belajar, 
penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta 
didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajari 
seorang guru harus memperhatikan yang perlu sasaran penilaian dan 
alat penilaian. Sasaran penilaian diarahkan pada bidang kognirif, 
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afektif, dan psikomotor secara seimbang. Yang meliputi tes dan non tes, 
sehingga diperoleh gambaran hasil belajar yang obyektif. 
6) Upaya Guru dalam Meningkatkan Pemahaman siswa pada materi yang 
Sudah diajarkan. 
Melihat dari kondisi siswa yang berbeda beda, tentunya tidak 
mudah seorang guru dalam memberikan materi yang dapat secara cepat 
dipahami oleh siswa, kondisi siswa di kelas XI SMK Batik 1 Surakarta 
terdapat tiga tingkatan ada tingkatan atas, menengah dan tingkat bawah. 
Tingkatan tersebut dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 






1 Atas 10% Siswa terlihat aktif dan cepat 
memahami materi pembelajaran. 
2 Menengah 40% Siswa terlihat aktif tapi kurang 
cepat memahami materi 
pembelajaran. 
3 Bawah 50% Siswa terlihat tidak aktif dan sulit 
memahai materi pembelajaran. 
 
Dilihat dari kondisi yang tercantum diatas dapat disimpulkan 
bahwa 50% siswa masih kesulitan dalam memahami materi 
pembelajaran, maka upaya guru Administrasi Pajak kelas XI harus 
benar-benar serius dalam menanggulangi masalah siswa. Masalah 
tersebut dilakukan pada satu titik fokus pengamatan guru terhadap 
siswa, melainkan guru harus benar-benar mampu membuat suasana 
belajar yang aktif dan menyenangkan. Ketika penulis melakukan 
wawancara dengan Bapak Ikhsan Nur Bakhrudin adalah sebagai 
berikut.  
Begini mbak.. kondisi siswa kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta 
ini sulit memahami materi belajar yang saya terangan. Saya 
menerangkan materi sebelumnya saja sudah lupa semua, ada 
sebagian siswwa yang masih ingat, itupun hanya beberapa saja. 
Siswa ini kalau dirumah tidak pernah belajar, buktinya ketika 
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saya memberikan tugas hanya beberapa siswa saja yang 
mengerjakan. 
 
Data diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi siswa-siswi SMK 
Batik 1 Surakarta masih kesulitan dalam memahami mata pelajaran 
Administrasi Pajak, hal tersebut dapat menjadii penghambat pada 
prestasi belajar siswa. Sehingga guru berupaya untuk mengatasi 
masalah ini. Upaya guru dalam mengatasi masalah tersebut yaitu 
dengan cara mengklasifikasikan siswa dari berbagai tingkatan 
intelektualnya.  
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telajh di sajikan di atas, berikut adalah 
pembahasan dari hasil penelitian: 
3.2.1 Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran 
Administrasi Pajak kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan penulis, hasil penelitian ini terdapat 
faktor internal dan faktor eksternal. Sedangkan faktor internalnya  adalah siswa 
ramai sendiri ketika pembelajaran berlangsung, siswa sangat minim merespon 
guru ketika pembelajaran  berlangsung, siswa sering bermain sendiri dan kadang 
tidak menghiraukan guru, siswa sulit menghafal pelajaran administrasi pajak dan 
sering tidak mengerjakan  PR. Selain faktor internal terdapat juga faktor ekternal 
yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran 
administrasi pajak. Faktor eksternal siswa tersebut terdiri dari lingkungan tempat 
tinggal siswa yang kurang mendukung, seperti bergaul dengan anak-anak yang 
tidak sekolah dan juga dukungan dari orang tua, misalnya ketika siswa di rumah 
orang tua tidak mengkontrol siswa. Hal ini terbukti ketika siswa di berikan PR 
oleh guru tidak di kerjakan, ketika ditanya guru ternyata waktu dirumah tidak 
belajar.  
Berdasarkan penyajian data dapat diketahui bahwa upaya guru dalam 
mengatasi kesulitan belajar administrasi pajak siswa kelas XI SMK Batik 1 
Surakarta yaitu memberikan motivasi belajar, memberikan variasi metode 
mengajar, memberikan latihan yang cukup dan berulang, dan memberikan 
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program perbaikan atau remedial. Dengan dikaitkan pada contoh hasil penelitian 
releven yang dilakukan oleh Noo Hasanah (2016) dalam penelitiannya yang 
berjudul “ Upaya Guru Dalam Mengatasi Siswa Berkesulitan Belajar Matematika 
Di Kelas  IV SDIT UKHUWAH Banjarmasin”. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pemberian motivasi dalam pembelajaran administrasi pajak  
merupakan upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Cara yang 
dilakukan guru dalam memberikan motivasi kepada siswa yaitu dengan 
memberikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, guru juga 
memberikan masukan-masukan positif kepada siswa untuk memotivasi mereka 
agar tetap bersemangat dalam belajar administrasi pajak. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Oemar Hamalik bahwa motivasi dapat mendorong keinginan siswa 
untuk belajar. Hal ini salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi siswa dalam 
belajar administrasi pajak. Variasi metode mengajar merupakan salah satu upaya 
guru dalam mengatasi siswa berkesulitan belajar administrasi pajak. Variasi 
metode mengajar digunakan agar siswa tidak merasa bosan dalam belajar 
administrasi pajak, dimana menurut Lisnawaty Simanjuntak bahwa metode yang 
bervariasi akan membantu mencapai tujuan pembelajaran.  
Memberikan latihan yang cukup danberulang merupakan upaya yang 
dilakukan guru mata pelajaran administrasi pajak pada SMK Batik 1 Surakarta 
untuk mengatasisiswa berkesulitan belajar, hal ini dapatdilihat dari data yang 
disajikan. Guru selalumemberikan latihan setiap pertemuan. Soalyang diberikan 
pun bervariasi dan banyakjumlahnya. Dengan memberikan latihan yangcukup dan 
berulang, siswa menjadi terampildalam mencari penyelesaian soal  danmemahami 
langkah-langkah pengerjaannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Lisnawati 
Simanjuntak bahwa apabila sering melakukan latihan yang berulang maka akan 
memperkuat daya ingat, selain itu M. Sholeh menyatakan bahwa memberikan 
latihan yang berulang merupakan salah satu upaya untuk mengatasi kesulitan 
siswa dalam belajar.Sebelum memberikan pengajaran remedial terlebih dahulu 
guru memberikan penjelasan apabila masih ada siswa yang tidak mengerti, setelah 
diberi penjelasan guru memberikan latihan kepada siswa sebagai pembelajaran 
remedial. Hal ini sejalan dengan pendapat Paridjo bahwa  dalam membantu 
19 
mengatasi kesulitansiswa dilakukan dengan pembelajaran program  remedial 
merupakan bentuk khusus dari pengajaran yang di berikan kepada seseorang atau 
beberapa orang siswa yang mengalami kesulitan belajar.  
3.2.2 Upaya Guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran 
Administrasi Pajak kelas XI di SMK Batik 1 Surakarta   
Berdasarkan hasilobservasi dilapangan ketika proses pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dibagi menjadi 6 pertemuan. Dari observasi diketahui bahwa siswa 
kesulitan  menyelesaikan soal  dari guru, karena siswa masih kesulitan dalam 
memahami materi yang banyak teorinya. Setelah guru mengadakan ulanganharian 
ditemukan 20 orang siswa yangnilainya dibawah rata-rata sekolah, 
kemudianpeneliti melakukan wawancara kepada gurutentang kesulitan siswa 
dalam menjawabhasil ulangan tersebut yaitu siswa mengalamikesulitan dalam 
memahami mata pelajaran administrasi pajak ketika menjawab soal dari guru 
karena masih kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru  
Dengan dikaitkan pada contoh hasil penelitian releven yang dilakukan oleh 
Mustain (2010) dalam penelitiannya yang berjudul  “ Upaya Guru IPS Dalam 
Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Siswa SMP Islam As-Shodiq di Kuwolu 
Bululawang Malang” Hasil penelitian ini yaitu siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami dan menhafal materi-materi karena adanya perampingan jam pelajaran 
sehingga waktunya yang dirasa kurang lama. Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa upaya guru dalam mengatasi kesulitan siswa belajar Administrasi Pajak di 
kelas XI SMK Batik 1 Surakarta. 
1) Memberikan Motivasi Belajar  
Motivasi belajar siswa merupakan  hal yang sangat penting bagi pencapaian 
kinerja atau  prestasi belajar siswa. Dalam hal ini, tentu saja menjadi tugas dan 
kewajiban guru untuk senantiasa dapat  memelihara dan meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Dari hasil wawancara dan observasi dengan guru mata pelajaran 
administrasi pajak  di SMK Batik 1 Surakarta, motivasi yang diberikan guru 
kepada siswa yaitu guru menetapkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan 
dan menarik dalam menyampaikan materi menggunakan media LCD.  
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Guru juga memberikan motivasi berupa masukan-masukan kepada siswa 
berupa kata-kata positif misalkan kalian bisa maju dan sukses di masa akan datang 
apabila kalian mau belajar dengan tekun dan bersungguh-sungguh. Guru juga 
memberikan masukan berupa dampak dari malas belajar maka nilainya akan 
menjadi rendah dan tidak tuntas. Selain berupa masukan guru mata pelajaran 
matematika kelas XI SMK Batik 1 Surakarta juga memberikan motivasi berupa 
pemutaran video motivasi sebelum pembelajaran di mulai atau di tengah-tengah 
pembelajaran biasanya siswa sudah mulai jenuh oleh karena itu guru memberikan 
selingan agar pembelajaran menjadi semangat lagi, misalkan video tentang hal-hal 
yang lucu, tentang film kartun islami, dan video-video motivasi lainnya yang 
berdurasi pendek.  
2) Memberikan Latihan yang Cukup dan Berulang 
Siswa yang belajar harus banyak latihan, semakin banyak dan kuat serta 
keraslatihannya semakin baik. Pemberian latihan berupa soal-soal hendaknya 
diberikan berangsur-angsur secara bertahap dari pengertian yang sederhana 
hingga ke pengertian yang lebih lanjut agar dapat membantu siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajar Administrasi Pajak. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi dengan guru mata pelajaran administrasi pajak di SMK 
Batik 1 Surakarta, pemberian latihan berupa soal diberikan setiap kali pertemuan. 
Bentuk latihan yang diberikan berupa soal-soal dari yang mudah dicerna hingga 
soal-soal yang lebih sulit. 
3) Memberikan tugas individu. 
Pemberian tugas individu yang di kerjakan di rumah di buat dalam bentuk PDF 
dan di kirim lewat email. Deadline 3 hari. Dengan demikian harapan guru kepada 
siswanya agar bisa memahami mata pelajaran administrasi pajak.  
4) Memberikan Reward atau Punisment 
Siswa yang telah melakukan hal kebikan atau hal keburukan maka guru harus 
memberikan penghargaan atau hukuman pada setiap siswa. Jika ada salah satu 
siswa melakukan hal kebaikan seperti memperoleh nilai yang baik di kelasnya, 
guru harus memberikan pujian atau hadiah terhadap siswa tersebut. Begitupun 
sebaliknya, jika ada siswa yang melakukan kesalahan dalam pembelajaran, guru 
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juga harus memeberi hukuman pada siswa tersebu.Hal ini dapat mendorong serta 
memotivasi siswa untuk selalu berprestasi dalam belajar dan juga membuat siswa 
menjadi jera ketika melakukan kesalahan. 
5) Memberikan Program Perbaikan atau Remedial 
Pembelajaran remedial pada latihan yaitu guru hakikatnya adalah pemberian 
bantuan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan atau kelambatan belajar. 
Sehubungan dengan itu, langkah-langkah yang perlu dikerjakan dalam pemberian 
pembelajaran remedial meliputi dua langkah pokok, yaitu pertama mendiagnosis 
kesulitan belajar, dan kedua memberikan menuliskan soal kemudian siswa disuruh 
mengerjakannya di buku masing-masing, setelah itu salah satu siswa diminta 
untuk menuliskan jawabannya di papan tulis. Setiap siswa yang maju ke depan 
untuk menjawab diberikan penilaian. Memberikan latihan yang cukup seperti ini 
akan memudahkan siswa untuk memahami materi yang disampaikan karena soal-
soal yang diberikan bervariasi, dari soal yang mudah ke soal yang lebih sukar.  
Dari hasil wawancara dan observasi dengan guru administrasi pajak di 
SMK Batik 1 Surakarta sebelum guru mengadakan pembelajaran remedial 
biasanya guru menanyakan kepada siswa di mana letak kesulitannya dan langsung 
dijelaskan oleh guru sampai benar-benar dimengerti, kemudian guru memberikan 
latihan kepada siswa sebagai pembelajaran remedial yang biasanya dilaksanakan 
pada hari sabtu, dimana hari sabtu adalah hari libur untuk siswa, maka siswa yang 
nilainya dibawah 80 kembali untuk melakukan  remedial. 
6) Menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan 
Menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan merupakan modal 
utama dalam melaksanakan revolusi belajar pada siswa yang kemudian 
berkembang menjadi PAKEM (pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan). Aktif yang dimaksudkan disini adalah setiap proses 
pembelajaran guru harus menciptakan suasana yang sedemikian rupa sehingga 
siswa aktif bertanya. Mempertanyakan dan mengemukakan gagasan, Dan aktif 
yang dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajara yang beragam 
sehingga memenuhi berbagai tigkat kemampuan siswa. Menyenangkan adalah 
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suasana belajar mengajar yang menyenangkan sehingga siswa memusatkan 
perhatiannya secara penuh pada belajar sehingga curah perhatiannya tinggi. 
Pada bab sebelumnya penulis telah menguraikan beberapa upaya yang 
dilakukan guru Administrasi Pajak dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, maka 
pada bab inilah penulis akan menguraikan hasil temuan dilapangan yang nantinya 
memecahkan permasalahan atau kesulitan siswa dalam memahami mata pelajaran 
Administrasi Pajak. Permasalahan yang terjadi pada saat proses pembelajaran 
Administrasi Pajak dilaksanakan di dalam kelas, guru berupaya untuk 
memecahkan dan mengatasi masaalah tersebut dengan cara sebagai berikut: 
Ketika pembelajaaran dilaksanakan guru menggunakan berbagai macam 
pendekatan tergantung pada materi akan diajarkan. Selain itu guru juga 




Kesimpulan dari hasil penelitian upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar 
siswa pada pada mata pelajaran administrasi pajak kelas XI di SMK Batik 1 
Surakarta, dapat di kemukakan sebagai berikut. 
1) Faktor internal 
a) Kurangnya responsiswa, misalnya: ramai sendiri ketika pembelajaran 
berlangsung, terlambat masuk di kelas, sering bermain sendiri dan kadang 
tidak menghiraukan guru, sulit menghafal pelajaran administrasi pajak dan 
tidak mengerjakan tugas. 
2) Faktor eksternal 
a) Pergaulan siswa, misalnya bergaul dengan anak-anak yang tidak sekolah. 
b) Kurangnya dukungan orang tua, misalnya: ketika siswa di rumah orang tua 
tidak mengkontrol siswa, dirumah tidak belajar. 
3) Upaya yang dilakukan oleh guru Administrasi Pajak: 
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
misalnya:merencanakan pembelajaran yang akan diajarkan guru, 
menjalankan pembelajaran yang sesui dengan tujuan pendidikan. 
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b) Pengelolaan program belajar mengajar, misalnya: guru harus menganalisis 
program tahunan dan program semester yang sudah di tetapkan oleh 
sekolah. 
c) Pengelolaan kelas, misalnya: guru mampu mengendalikan siswa agar dapat 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru 
d) Menggunakan media dan metode pembelajaran, misalnya: Media 
pembelajaran dengan menggunakan LCD dan metode pembelajaran dengan 
cara tanya jawab, diskusi kelompok, penugasan. 
e) Penilaian prestasi belajar siswa, misalnya: penilaian kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
f) Upaya guru dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang sudah 
diajarkan, misalnya: menjelaskan materi dengan suara yang jelas dan keras. 
g) Memberikan motivasi belajar, misalnya: memberikan masukan-masukan 
berupa kata-  kata positif.  
h) Memberikan latihan yang cukup dan berulang, misalnya latihan soal-soal. 
i) Memberikan tugas individu, misalnya: pemberian tugas atau PR. 
j) Memberikan reward atau punisment, misalnya: Jika siswa yang memperoleh 
nilai baik guru memberi pujian atau hadiah. Dan jika ada siswa yang 
melakukan kesalahan dalam pembelajaran guru memberikan hukuman. 
k) Memberikan program perbaikan atau remidial, misalnya: Siswa yang 
nilainya kurang dari KKM diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru 
apa saja yang belum bisa dipahami lalu setelah iru diberikan soal untuk 
dikerjakan. 
l) Menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, misalnya: 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 
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